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PENGUJIAN UNJUK KERJA PADA KONVERSI GASOLINE 

JUPITER MX 135 ENGINE MENJADI BIODIESEL ENGINE 

Ivan Muhammad Habibie1), Iwan Susanto1), Dedi Junaedi1) 

1)Program Studi Alat Berat, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Jl. Prof. G. A. 

Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 

Email: ivan.muhammadhabibie.tm19@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRAK  

Kebutuhan bahan bakar fosil yang tinggi dan terus meningkat membuat ketersediaan bahan 

bakar fosil menipis. Salah satu bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar fosil adalah 

bahan bakar bio, seperti biodiesel. Pada penelitian ini akan dilakukan sebuah pengujian 

untuk mengonversi gasoline engine Jupiter MX 135 menjadi biodiesel engine. Hasil dari 

penelitian ini prototype engine biodiesel yang dapat menjadi opsi untuk mengubah engine 

gasoline menjadi engine biodiesel karena dapat menggunakan biodiesel sebagai bahan 

bakar ketika bahan bakar fosil langka. Kemudian dilakukan pengujian unjuk kerja terhadap 

prototype engine biodiesel tersebut agar diketahui performa dan karakteristiknya. Alat 

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dyno test dengan variabel pengujian 

yaitu daya, torsi, konsumsi bahan bakar dan. Proses konversi engine biodiesel pada 

Yamaha Jupiter MX 135 menambah kapasitas volume silinder  engine sebesar 53.14 cc 

dari spesifikasi standar, dan menambah panjang langkah piston (stroke) sebesar 10 mm, 

sehingga perbandingan kompresi yang didapat setelah proses konversi lebih tinggi daripada 

kondisi standar yaitu menjadi 18,7 : 1. Torsi dan tenaga maksimum yang dihasilkan setelah 

proses konversi engine lebih tinggi daripada spesifikasi standar. Torsi yang dihasilkan 

setelah proses konversi engine adalah sebesar 23.37 Nm pada putaran 1991 rpm, kemudian 

daya yang dihasilkan setelah proses konversi adalah sebesar 13.3 HP pada putaran 3815 

rpm. 

Kata-kata kunci: Konversi, engine bensin, engine diesel, pengujian unjuk kerja 
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ABSTRACT 

The increasing demand for fossil fuels makes the availability of fossil fuels running low. 

One of the alternative fuels to replace fossil fuels is biofuels, such as biodiesel. In this 

research, a test will be conducted to convert gasoline engine into biodiesel engine. The 

result of this research is the conversion of the biodiesel engine prototype can be another 

engine option to convert the Jupiter MX 135 gasoline engine into a biodiesel engine 

because it can use biodiesel as fuel. Then the performance test of the biodiesel engine 

prototype was carried out in order to know its performance and characteristics. The test 

equipment carried out in this study is a dyno test with test variables namely power, torque, 

fuel consumption and. The biodiesel engine conversion process on the Yamaha Jupiter MX 

135 increases the engine cylinder volume capacity of 53.14 cc from the standard 

specifications, and increases the stroke length of the piston by 10 mm, so that the 

compression ratio obtained after the conversion process is higher than the standard 

conditions, which is 18, 7 : 1. The maximum torque and power produced after the engine 

conversion process is higher than the standard specifications. The torque generated after 

the engine conversion process is 23.37 N⋅m at 1991 rpm rotation, then the power generated 

after the conversion process is 13.3 HP at 3815 rpm rotation. 

Keywords: Conversion, gasoline engine, diesel engine, performance test  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Engine merupakan suatu alat yang memiliki kemampuan untuk 

merubah energi panas yang dihasilkan oleh bahan bakar menjadi energi 

gerak. Engine dengan bahan bakar bensin  disebut dengan gasoline engine 

atau petrol engine sedangkan engine dengan bahan bakar solar disebut 

diesel engine. Baik gasoline engine maupun diesel engine adalah engine 

Internal Combustion (IC) yang bekerja dengan dua ataupun empat langkah 

[2]. Perbedaan utama antara keduanya adalah masuknya bahan bakar ke 

dalam ruang bakar dan cara pembakarannya. Walaupun rancangan 

dasarnya serupa, namun fitur engine dan karakteristik serta performanya 

bisa jauh berbeda. Berdasarkan fungsinya engine digunakan pada 

kehidupan sehari-hari dalam berbagai jenis mesin, seperti pada mesin 

kendaraan ringan roda dua ataupun roda empat, kendaraan berat, sampai 

generator set. 

Kendaraan ringan yang akrab bahkan penting perannya dalam 

kehidupan sehari-hari manusia dalam sektor transportasi seperti sepeda 

motor, umumnya menggunakan bahan bakar fosil seperti bensin. 

Berdasarkan data dari Kementerian ESDM RI, konsumsi energi tertinggi 

Indonesia berasal dari bahan bakar fosil dengan tingkat konsumsi hampir 

mencapai 95%. Dari tingkat konsumsi tersebut, hampir 50% nya 

merupakan Bahan Bakar Minyak (BBM), sehingga kebutuhan bahan bakar 

fosil yang tinggi dan terus meningkat dapat membuat ketersediaan bahan 

bakar fosil menipis. Melihat potensi menurunnya persediaan bahan bakar 

fosil, penulis dan tim ingin melakukan sebuah pengujian untuk 

mengkonversi gasoline engine Jupiter MX 135 menjadi biodiesel engine. 

Biodiesel engine dapat menjadi alternatif lain dari penggunaan engine 

yang mengkonsumsi bahan bakar biodiesel. 
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Usaha untuk menkonversi engine gasoline menjadi engine lain 

pernah dilakukan dalam penelitian Konversi Penggunaan Bahan Bakar 

Bensin Ke Bahan Bakar Ethanol Pada Motor Bakar 4 Langkah Untuk 

Sepeda Motor [3]. Penelitian ini menjadi salah satu inspirasi bagi kami 

untuk mengkonversi engine gasoline menjadi engine biodiesel. 

Pada proses pengkonversian diperlukan penggantian beberapa 

komponen pada engine, seperti pada fuel system, cooling system, dan pada 

ruang bakar. Proses konversi engine meliputi beberapa perubahan 

spesifikasi engine mulai dari perbandingan kompresi, tekanan kompresi, 

putaran engine, torsi dan lainnya. Setelah melakukan proses perancangan 

dan pembangunan gasoline engine Jupiter MX 135 yang di konversi ke 

diesel engine, perlu diketahui karakteristik engine yang telah dikonversi. 

Untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari gasoline engine Jupiter 

MX 135 diperlukan pengujian unjuk kerja terhadap hasil konversi gasoline 

engine Jupiter MX 135 menjadi biodiesel engine. Melalui beberapa 

instrumen pengujian yang dilakukan, akan diketahui hasil akhir atau 

spesifikasi akhir dari konversi engine tersebut. Kemudian setelah 

mendapatkan data perlu adanya perbandingan antara performa dari diesel 

engine hasil konversi dengan performa dasar gasoline engine Jupiter MX 

135. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengujian unjuk kerja terhadap konversi engine 

gasoline menjadi engine biodiesel? 

2. Bagaimana perbandingan unjuk kerja terhadap engine standar dengan 

engine yang telah di konversi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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1. Untuk mengetahui unjuk kerja dan mengetahui spesifikasi akhir engine 

yang telah dikonversi. 

2. Untuk mengetahui perbandingan unjuk kerja terhadap engine standar 

dengan engine yang telah di konversi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dari 

konversi gasoline engine ke biodiesel engine dan mengetahui langkah - 

langkah dalam melakukan pengujian unjuk kerja konversi gasoline engine 

ke biodiesel engine. 

1.5 Batasan Masalah 

Pengerjaan tugas akhir ini hanya pada pengujian unjuk kerja pada konversi 

gasoline engine Jupiter MX 135 menjadi biodiesel engine dan tidak 

membahas efek exhaust gas, sparepart pada ruang bakar akibat 

pengkonversian engine. 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan dalam melakukan penulisan tugas akhir ini yaitu dengan 

metode pelaporan hasil pengujian unjuk kerja yang dilakukan terhadap 

hasil konversi engine. 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan ini dikemukakan untuk mempermudah 

mengetahui penulisan dan pembahasan yang ada dalam tugas akhir ini. 

Urutan penulisan akan dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

1. Bagian Awal Tugas Akhir 

Pada bagian awal dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdapat 

sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, 

halaman pengesahan, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

2. Bagian Utama Tugas Akhir 

Pada bagian utama dalam penulisan laporan tugas akhir terdapat 

bab dan sub bab sebagai berikut:  
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, batasan 

masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan 

laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian dan judul yang diangkat oleh penulis 

dalam pembuatan tugas akhir ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan tentang metode penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dalam pembuatan laporan 

dan berisikan langkah pengujian engine Jupiter MX 135 

yang dikonversi menjadi diesel mulai dari spesifikasi, 

aplikasi, dan lain-lain. Selain itu juga menjelaskan 

variabel apa saja yang akan diuji dalam pengujian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari 

pengujian unjuk kerja pada engine Jupiter MX 135 yang 

telah dikonversi menjadi diesel dengan data perbandingan 

yaitu spesifikasi standar Jupiter MX 135.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis 

laporan tugas akhir. Kesimpulan berisi hasil pengujian 

unjuk kerja dengan variabel  pengujian yang sudah 

ditentukan yang didapat dari penelitian ini. Saran dapat 

berisi solusi untuk mengatasi masalah dan kelemahan 

yang ada dalam penelitian ini. 
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3. Bagian Akhir Tugas Akhir 

Pada bagian akhir dalam penulisan laporan tugas akhir terdapat 

daftar pustaka dan daftar lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka mendapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses konversi engine diesel pada Yamaha Jupiter MX 135 

memiliki spesifikasi akhir seperti pada tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5. 1 Spesifikasi Akhir Engine Yang Telah Dikonversi 

Panjang Langkah Piston 

(Stroke) 
68,7 

Diameter Silinder (Bore) 58 mm 

Volume Silinder 181,51  

Perbandingan kompresi 18.7 : 1 

Power Maksimum 13.3 HP pada 3815 rpm 

Torsi Maksimum 23.37 Nm pada 1991 rpm 

 

2. Proses konversi engine diesel pada Yamaha Jupiter MX 135 

menambah kapasitas volume silinder engine sebesar 53.14 cc dari 

spesifikasi standar, dan menambah panjang langkah piston (stroke) 

sebesar 10 mm, sehingga perbandingan kompresi yang didapat 

setelah proses konversi lebih tinggi daripada kondisi standar yaitu 

menjadi 18,7 : 1. Torsi dan tenaga maksimum yang dihasilkan 

setelah proses lebih tinggi daripada spesifikasi standar. Torsi yang 

dihasilkan setelah proses konversi adalah sebesar 23.37 Nm pada 

putaran 1991 rpm, sehingga proses konversi engine menjadi diesel 

meningkatkan torsi maksimum sebesar 11.72 Nm. Kemudian daya 

yang dihasilkan setelah proses konversi adalah sebesar 13.3 HP pada 

putaran 3815 rpm, sehingga proses konversi engine menjadi diesel 
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dapat menaikkan daya maksimum sebesar 1.97 HP dengan 

perbandingan spesifikasi standar. 

5.2 Saran 

Diperlukan adanya penelitian lanjutan yaitu modifikasi pada 

komponen intake manifold, muffler, gear ratio untuk mengoptimalkan 

peningkatan performa, memaksimalkan pembakaran yang belum 

sempurna, dan meminimalisasi polutan pada gas buang. 
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